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ABSTRAK 

 

Sistem distribusi air minum memiliki peran penting dalam memastikan terpenuhinya aspek kualitas, 

kuantitas, dan kontinuitas pelayanan kepada masyarakat. Cabang Tenggarong PERUMDA Tirta 

Mahakam merupakan wilayah dengan jumlah pelanggan terbesar dan tingkat kehilangan air tertinggi, 

sehingga diperlukan evaluasi menyeluruh terhadap kinerja sistem distribusi, khususnya pada jaringan 

IPA II Bukit Biru. Praktik kerja ini bertujuan untuk menganalisis kondisi hidraulik dan kualitas air pada 

jaringan distribusi melalui perbandingan antara data eksisting dan hasil simulasi menggunakan 

perangkat lunak EPANET 2.2. Ruang lingkup evaluasi meliputi analisis headloss, pressure, velocity, 

serta parameter kualitas air seperti sisa klor, pH, dan kekeruhan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

sistem distribusi telah memenuhi persyaratan kuantitas dan kontinuitas, namun belum sepenuhnya 

memenuhi standar kualitas air berdasarkan Permenkes No. 2 Tahun 2023. Sejumlah segmen jaringan 

juga tidak memenuhi kriteria hidrolis, antara lain 10% node memiliki tekanan di atas 80 m, 35,25% 

pipa memiliki headloss lebih dari 10 m/km, dan 22,95% pipa memiliki kecepatan aliran kurang dari 0,3 

m/s. Kondisi ini berpotensi menimbulkan korosi pipa, pembentukan endapan, serta penurunan efisiensi 

aliran. 
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ABSTRACT 

 

The drinking water distribution system plays a crucial role in ensuring the quality, quantity, and 

continuity of water services to the community. Tenggarong Branch of PERUMDA Tirta 

Mahakam, which has the largest number of customers and the highest water loss rate, requires 

a thorough evaluation of its distribution performance, particularly the network supplied by IPA 

II Bukit Biru. This internship project aims to assess the hydraulic and water quality conditions 

of the distribution system by comparing field data with simulation results obtained using 

EPANET 2.2. The evaluation covers hydraulic parameters including headloss, pressure, and 

velocity as well as water quality parameters such as residual chlorine, pH, and turbidity. The 

results show that although the system meets the requirements for water quantity and continuity, 

it does not fully comply with the water quality standards stated in the Indonesian Ministry of 

Health Regulation No. 2 of 2023. Several parts of the distribution network also fail to meet 

hydraulic criteria, with findings indicating that 10% of nodes have pressures exceeding 80 m, 

35.25% of pipes have headloss values greater than 10 m/km, and 22.95% of pipes show flow 

velocities below 0.3 m/s. These conditions may trigger pipe corrosion, sediment accumulation, 

and reduced flow efficiency. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Air adalah sumber daya yang sangat penting bagi kehidupan manusia dan 

keberlangsungan lingkungan hidup. Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, 

khususnya dalam konteks air minum peran sistem distribusi air menjadi sangat 

penting  (Afiatun et al., 2017). Sistem distribusi adalah satu kesatuan sistem 

penyediaan air minum (SPAM) dalam memberikan pelayanan air minum kepada 

masyarakat. Jaringan pipa distribusi berfungsi menghantarkan air minum ke seluruh 

masyarakat dengan memperhatikan kualitas, kuantitas, kontinuitas dan 

keterjangkauan  (Kamelia, 2023). Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 122 

Tahun 2015, Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) diselenggarakan dengan 

tujuan tersedianya pelayanan air minum untuk memenuhi hak rakyat atas air 

minum, tercapainya penyelenggaraan air minum yang efektif dan efisien untuk 

memperluas cakupan pelayanan air minum. 

Tingginya laju pertumbuhan penduduk di Indonesia pada tahun 2023 

mencapai 1,13% (BPS,2024). Tingginya laju pertumbuhan penduduk berbanding 

lurus dengan kebutuhan air minum. Meningkatnya kebutuhan air minum dapat 

menyebabkan terjadinya fluktuasi penggunaan air di mana fluktuasi dapat 

mengakibatkan terganggunya aspek kualitas, kuantitas serta kontinuitas air minum. 

PERUMDA Tirta Mahakam adalah Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA) 

yang melayani kebutuhan air minum di Kabupaten Kutai Kartanegara, Kalimantan 

Timur. PERUMDA Tirta Mahakam memiliki 34 (Tiga puluh Empat) cabang yang 

terbagi menjadi 3 (tiga) wilayah yaitu wilayah hulu, wilayah tengah dan wilayah 

pantai. Salah satunya adalah Cabang Tenggarong yang berada di wilayah Tengah 

PERUMDA Tirta Mahakam. Cabang Tenggarong adalah salah satu cabang di 

PERUMDA Tirta Mahakam yang melayani penyediaan air minum kecamatan 

Tenggarong di mana cabang ini merupakan cabang dengan jumlah SR terbanyak di 

PERUMDA Tirta Mahakam. Cabang Tenggarong melayani Kecamatan Tenggarong 

dari 3 (tiga) Instalasi Pengolahan Air (IPA) yaitu, IPA I Sukarame kapasitas 400 

lt/dt, IPA II Bukit Biru kapasitas 180 lt/dt dan IPA III Bekotok kapasitas 65 lt/dt 
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dengan sumber air baku yang berasal dari Sungai Mahakam. Jumlah penduduk pada 

Kecamatan Tenggarong adalah 113.745 jiwa dengan sambungan pelanggan 

terpasang sebanyak 28.882 buah. Panjang jaringan distribusi yang terpasang di 

Cabang Tenggarong adalah sepanjang 281.567 meter, dengan diameter mulai 50 

mm sampai dengan 400 mm. 

Jaringan distribusi yang terpasang di Cabang Tenggarong memiliki angka 

kebocoran air terbesar dibandingkan dengan cabang yang lainnya yaitu sebesar 

46,76% (Laporan Distribusi Mei 2024). Selain angka kehilangan air yang tinggi, 

kebocoran pipa di Cabang Tenggarong adalah 149 pipa di antaranya adalah 109 

buah pipa dinas dan 37 buah pipa distribusi (Laporan Hubungan Pelanggan Mei 

2024). IPA II Bukit biru terdiri dari 2 Water Treatment plant (WTP) dengan 

kapasitas 100 l/detik dan 80 l/detik dengan jaringan pipa dari IPA II bukit biru 

terbagi menjadi 3 (tiga), yaitu pipa distribusi, pipa layanan, pipa dinas dan pipa 

persil yang melayani konsumen IPA II Bukit Biru Cabang Tenggarong dengan 

diameter pipa mulai dari 50 mm sampai dengan 400 mm dan jumlah konsumen 

sebanyak 13.198 sambungan langganan.  

Kecamatan Tenggarong merupakan pusat pemerintahan, ekonomi dan budaya 

di Kabupaten Kutai Kartanegara sehingga evaluasi sistem distribusi air pada 

jaringan distribusi IPA II Bukit Biru Cabang Tenggarong PERUMDA Tirta 

Mahakam menjadi hal yang krisis untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada 

pada jaringan distribusi. Pentingnya evaluasi sistem distribusi air PERUMDA Tirta 

Mahakam cabang Tenggarong terutama pada sistem distribusi IPA II Bukit Biru. 

Oleh karena itu, melalui simulasi jaringan distribusi dengan menggunakan software 

Epanet 2.2, dengan menggunakan simulasi ini dapat mengidentifikasi permasalahan 

yang terjadi di sistem distribusi pada IPA II Bukit Biru Cabang Tenggarong. 

1.2 Maksud dan Tujuan 

1.2.1 Maksud 

Praktik Kerja yang dilaksanakan di PERUMDA Tirta Mahakam Kabupaten 

Kutai Kartanegara, dengan maksud untuk mengevaluasi Sistem distribusi air di IPA 

II Bukit Biru Cabang Tenggarong. 
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1.2.2 Tujuan 

Adapun tujuan dari praktik kerja di PERUMDA Tirta Mahakam Kabupaten 

Kutai Kartanegara ini adalah: 

1. Mengevaluasi permasalahan sistem distribusi pelayanan IPA II Bukit Biru 

Cabang Tenggarong dengan perbandingan menggunakan kriteria desain. 

2. Melakukan evaluasi sistem distribusi menggunakan Software Epanet 2.2 

3. Memberikan rekomendasi untuk perbaikan sistem distribusi IPA II Bukit 

Biru 

1.3 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam pelaksanaan Praktik Kerja ini adalah melakukan 

evaluasi sistem distribusi di IPA II Bukit Biru Cabang Tenggarong yang meliputi: 

1. Evaluasi yang dilakukan hanya pada sistem distribusi IPA II Bukit Biru  

2. Evaluasi yang dilakukan hanya pada sistem distribusi dari reservoir sampai 

dengan pelanggan 

3. Evaluasi sistem distribusi menggunakan simulasi software Epanet 2.2 

4. Evaluasi yang dilakukan hanya terhadap headloss, pressure dan velocity 

untuk hidrolis jaringan dan sisa klor, pH, kekeruhan untuk kualitas air 

distribusi   
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1.4 Metodologi 

 

Gambar 1. 1 Metodologi Pelaksanaan Kerja Praktik 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 
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a. Pengumpulan Data Primer dan Sekunder 

 

Tabel 1. 1 Data Pengolahan 

No Data Kegunaan Data Sumber 

Data Primer 

1 
Dokumentasi 

Lapangan 

Data pendukung untuk kegiatan 

kerja Praktik 

Observasi 

Lapangan, 2024 

Data Sekunder 

2 Peta Jaringan Pipa 
Digunakan untuk mengetahui 

letak dan arah pipa distribusi 

Dokumen 

PERUMDA 

Tirta Mahakam, 

2024 

3 Kebutuhan Air 

Digunakan sebagai base demand 

pada node untuk simulasi Epanet 

2.2 

4 Faktor Peak 
Digunakan sebagai data patterns 

untuk simulasi Epanet 2.2 

5 Jumlah Pelanggan 
Mengetahui jumlah penggunaan 

air pada sistem distribusi  

6 
Panjang dan 

Diameter Pipa 

Data yang digunakan untuk 

simulasi Epanet 2.2 

7 
Topografi wilayah 

perencanaan 

Sebagai data elevasi node pada 

simulasi Epanet 2.2 

Google Earth, 

2024 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I Pendahuluan 

Berisikan latar belakang permasalahan sistem distribusi yang ada di 

PERUMDA Tirta Mahakam Cabang Tenggaraong, maksud dan tujuan 

dilakukannya kerja praktik di IPA II Bukit Biru PERUMDA Tirta Mahakam cabang 

Tenggarong, ruang lingkup serta sistematika penulisan yang akan digunakan untuk 

menyusun laporan Kerja Praktik ini 
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BAB II Tinjauan Pustaka 

Teori dasar dan teori pendukung dari berbagai sumber tertulis, undang-undang 

yang terkait dan sumber lainnya. Studi literatur ini bertujuan untuk memperoleh 

pemahaman lebih mendalam terhadap suatu topik atau masalah dalam penelitian 

serta memperluas pengetahuan dan wawasan terhadap topik yang akan diteliti. 

Selain itu studi literatur juga bermanfaat saat akan melakukan analisis data yang 

ada di lapangan. Teori dasar tersebut mengenai jenis jaringan distribusi, jenis 

pengaliran distribusi, pola jaringan, kualitas air bersih, kebocoran pipa, kehilangan 

air dan lainnya. 

BAB III Gambaran Umum Perusahaan 

Berisikan kondisi umum PERUMDA Tirta Mahakam, visi dan misi 

perusahaan, tugas dan fungsi, maksud dan tujuan struktur organisasi, serta 

gambaran singkat PERUMDA Tirta Mahakam Cabang Tenggarong, kondisi 

geografis wilayah studi dan kependudukan wilayah studi 

BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Menjelaskan hasil data yang diperoleh dari kerja praktik di PERUMDA Tirta 

Mahakam cabang Tenggarong, Kutai Kartanegara tentang sistem distribusi air 

minum. Melakukan pengolahan data, melakukan evaluasi terhadap sistem distribusi 

serta memberikan rekomendasi untuk sistem distribusi tersebut. 

BAB V Kesimpulan dan Saran 

Menyimpulkan pembahasan yang telah dilakukan terhadap evaluasi sistem 

distribusi air minum di IPA II Bukit Biru Cabang Tenggarong dan memberikan 

saran kepada pihak PERUMDA Tirta Mahakam Cabang Tenggarong. 
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BAB II 

KESIMPULAN DAN SARAN 

2.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dengan evaluasi yang telah dilakukan terhadap sistem distribusi 

IPA II Bukit Biru Cabang Tenggarong dapat disimpulkan sebagai berikut 

1. Sistem distribusi pelayanan IPA II Bukit Biru telah memenuhi persyaratan 

kuantitas dan kontinuitas air distribusi, dan belum memenuhi persyaratan 

kualitas air distribusi dikarenakan ada beberapa parameter yang belum 

memenuhi baku mutu berdasarkan dengan Permenkes No 2 Tahun 2023. Selain 

itu, hidrolis jaringan sistem distribusi IPA II Bukit Biru memiliki beberapa titik 

yang tidak memenuhi standar pengaliran menurut Departemen PU Cipta Karya 

tahun 2007. 

2. Evaluasi sistem distribusi di IPA II Bukit Biru yang telah dilakukan memiliki 

beberapa titik yang tidak memenuhi standar pengaliran menurut Departemen Pu 

Cipta Karya tahun 2007 seperti 10% node dengan pressure yang melebihi 80 m, 

35,25% pipa dengan headloss lebih dari 10 m/km dan 22,95% pipa dengan 

velocity yang kurang dari 0,3 m/s. 

3. Perbaikan pada sistem distribusi IPA II Bukit Biru untuk memenuhi standar 

hidrolis dapat dilakukan dengan mengganti diameter pipa di beberapa titik yang 

tidak memenuhi standar hidrolis jaringan serta melakukan rekayasa pengaturan 

valve pada titik yang memiliki tekanan yang melebihi standar kriteria desain 

2.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan dalam evaluasi ini adalah melakukan 

pembentukan zona pelayanan dengan cakupan yang lebih kecil agar memudahkan 

untuk monitoring permasalahan hidrolis yang terjadi serta dapat memudahkan 

untuk mengontrol angka kehilangan air yang terjadi. Angka kehilangan air di 

Cabang Tenggarong yang tinggi dapat melakukan pembagian jaringan distribusi air 

minum menjadi District Metered Area (DMA). District Metered Area (DMA) 

memiliki fungsi untuk mengurangi kehilangan air fisik serta mengurangi tingkat 

kebocoran pada pipa. Selain itu, data-data digital mengenai aset PERUMDA seperti 

data pipa, umur pipa, aksesoris dan aset lainnya yang digunakan dalam sistem 
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distribusi terus diperbaharui untuk memudahkan jika akan dilakukan perbaikan atau 

pengembangan serta penggantian pipa yang telah berumur lebih dari 20 tahun. 
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